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STUDI KASUS DISTOKIA PADA SAPI POTONG DI KECAMATAN

KENDIT KABUPATEN SITUBONDO (JANUARI - DESEMBER 2025)

DECKY APRILIYANTO
RINGKASAN

Dokumen ini membahas studi kasus distokia (kesulitan melahirkan)
pada sapi potong di Kecamatan Kendit, Kabupaten Situbondo selama
Januari-Desember 2025. Distokia merupakan gangguan reproduksi yang
menyebabkan induk sapi tidak mampu melahirkan secara normal tanpa bantuan.
Kondisi ini dapat menimbulkan kerugian ekonomi karena meningkatkan risiko
kematian pedet, menurunkan produktivitas ternak, dan menghambat pertumbuhan
populasi sapi. Faktor penyebab distokia dapat berasal dari induk (maternal) seperti
ukuran panggul sempit, gangguan hormonal, dan lemahnya kontraksi uterus,
maupun dari fetus seperti ukuran yang terlalu besar, posisi yang tidak normal, atau

kematian dalam kandungan.

Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data kasus distokia dari
Puskeswan Panarukan serta melakukan observasi langsung di lapangan. Kecamatan
Kendit memiliki populasi sapi sebanyak 8.089 ekor, dengan mayoritas berupa sapi
betina dewasa yang berperan dalam reproduksi. Selama tahun 2025 tercatat 16
kasus distokia dari sekitar 4.137 sapi yang melahirkan, sehingga tingkat kejadian
distokia hanya sekitar 0,3%. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kasus lebih
sering terjadi pada sapi dara yang pertama kali beranak, terutama yang kurang
bergerak selama masa kebuntingan dan memiliki kondisi fisik yang kurang

mendukung proses kelahiran.



Penanganan distokia dilakukan melalui pemeriksaan fisik, pemeriksaan
vaginal, dan palpasi rektal untuk menentukan kondisi saluran reproduksi dan posisi
fetus. Pada kasus yang ditemukan, tindakan utama yang dilakukan adalah
penarikan paksa (traction) menggunakan tali pada kaki depan fetus karena
kontraksi induk lemah meskipun posisi fetus normal. Setelah kelahiran, dilakukan
perawatan pedet dan induk, termasuk pemberian iodin pada tali pusar, antibiotik,
serta multivitamin Biosan TP untuk mempercepat pemulihan. Kesimpulan
penelitian menunjukkan bahwa kejadian distokia di Kecamatan Kendit tergolong
rendah, dan keberhasilan penanganannya sangat dipengaruhi oleh diagnosis yang
tepat, tindakan obstetri yang cepat, serta manajemen pemeliharaan dan reproduksi

yang baik.

Kata Kunci: Distokia, Sapi Potong, Gangguan Reproduksi, Penanganan

Kelahiran, Kesehatan Reproduksi Ternak, Kecamatan Kendit.
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A CASE STUDY OF DYSTOCIA IN BEEF CATTLE IN KENDIT

DISTRICT, SITUBONDO REGENCY (JANUARY-DECEMBER 2025)

DECKY APRILIYANTO
SUMMARY

This study discusses dystocia (difficult birth) in beef cattle in Kendit
District, Situbondo Regency, during the period of January—December 2025.
Dystocia is a reproductive disorder in which a cow is unable to deliver a calf
normally without assistance. This condition can lead to significant economic losses
due to calf mortality, reduced livestock productivity, and slower population growth.
The causes of dystocia may originate from maternal factors, such as a narrow pelvic
canal, hormonal imbalances, and weak uterine contractions, or fetal factors,

including oversized fetuses, abnormal fetal positions, and fetal death in utero.

The study was conducted by collecting dystocia case records from the
Panarukan Animal Health Center (Puskeswan) and through direct field
observations. Kendit District has a cattle population of 8,089 head, the majority of
which are adult female cattle used for breeding purposes. During 2025, a total of 16
dystocia cases were reported among approximately 4,137 calvings, resulting in a
dystocia incidence rate of only 0.3%. The findings indicated that dystocia occurred
more frequently in heifers experiencing their first calving, particularly those with
limited physical activity during pregnancy and inadequate physical preparation for

parturition.

Management of dystocia involved physical examination, vaginal

examination, and rectal palpation to evaluate the reproductive tract and fetal
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position. In the observed cases, the primary treatment was traction-assisted
delivery, using ropes attached to the fetus’s forelimbs because uterine contractions
were too weak to expel the fetus naturally, despite its normal position. Following
delivery, both the calf and the dam received postnatal care, including iodine
application to the umbilical cord, antibiotic treatment, and administration of Biosan
TP multivitamin injections to support recovery. The study concluded that the
incidence of dystocia in Kendit District was relatively low and that successful
management depends on accurate diagnosis, timely obstetrical intervention, and

proper reproductive and livestock management practices.

Keywords: Dystocia, Beef Cattle, Reproductive Disorders, Calving Assistance,

Cattle Reproduction, Kendit District.
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